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This paper aims to analyze the effectiveness of the guided inquiry approach in
enhancing students’ understanding of early bipedalism evidence in basal
hominins, a topic that requires strong analytical skills in interpreting
paleoanthropological data. The study is conducted through a qualitative
approach using a literature review method that examines scientific
publications, empirical reports, and theoretical discussions related to the
implementation of inquiry in biological anthropology education. The analysis
focuses on patterns of inquiry syntax application, the use of fossil data
representations, and their contribution to the development of students’
scientific process skills. The synthesized findings indicate that guided inquiry
improves students’ understanding of early bipedal traits while strengthening
their abilities in observation, question formulation, data classification, and
evidence-based conclusion drawing. The literature also notes increased
learning motivation and scientific attitudes when inquiry is implemented in a
structured manner, even without direct laboratory-based fossil analysis. This
paper concludes that guided inquiry is an effective pedagogical strategy for
developing scientific literacy and enhancing students’ interpretative abilities
regarding human evolutionary evidence.
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Tulisan ini bertujuan menganalisis efektivitas pendekatan inkuiri terbimbing
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai bukti bipedalisme dini
pada hominin dasar, sebuah topik yang menuntut kemampuan analitis dalam
menafsirkan data paleoantropologi. Kajian dilakukan melalui pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur yang menelusuri publikasi ilmiah,
laporan empiris, serta tinjauan teoretis mengenai penerapan inkuiri dalam
pembelajaran antropologi biologi. Analisis difokuskan pada pola penerapan
sintaks inkuiri, pemanfaatan representasi data fosil, dan kontribusinya
terhadap perkembangan proses sains mahasiswa. Hasil sintesis menunjukkan
bahwa inkuiri terbimbing meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap ciri-
ciri bipedalisme awal sekaligus memperkuat kemampuan observasi,
perumusan pertanyaan, klasifikasi data, dan penarikan kesimpulan berbasis
bukti. Literatur juga mencatat adanya peningkatan motivasi belajar dan sikap
ilmiah ketika inkuiri diterapkan secara terstruktur, meskipun pembelajaran
tidak melibatkan praktik laboratorium langsung. Tulisan ini menyimpulkan
bahwa inkuiri terbimbing merupakan strategi pedagogis yang efektif dalam
pengembangan literasi sains serta kemampuan interpretatif mahasiswa
terhadap bukti evolusi manusia.

Article History Received: 10 Oktober 2025
Accepted: 15 November 2025
Published: 10 Desember 2025
DOI:

* Corresponding Author: dimas.ario.sumilih@unm.ac.id

107


mailto:dimas.ario.sumilih@unm.ac.id

Celebes Journal of Elementary Education. Vol. 3 No. 2 PP. 107 - 116

1. PENDAHULUAN

Pendekatan inkuiri menempati posisi strategis dalam pembelajaran antropologi
biologi karena mampu merespons kebutuhan keilmuan yang empiris, interpretatif, dan
multidisiplin. Kajian mengenai bipedalisme dini pada hominin dasar seperti Sahelanthropus
tchadensis, Orrorin tugenensis, Ardipithecus kadabba, dan Ardipithecus ramidus
memerlukan pemahaman mendalam mengenai anatomi, biomekanika, paleoekologi, serta
penafsiran evolusioner yang kompleks. Kompleksitas itu meniscayakan model pembelajaran
yang melampaui penyampaian fakta sehingga mahasiswa memperoleh kesempatan
menganalisis bukti fosil secara autentik. Pendekatan inkuiri menawarkan kerangka yang
memungkinkan mahasiswa merumuskan pemahaman berbasis investigasi terhadap data
evolusi manusia yang sejalan dengan pembahasan Sénut (2012) serta Johnston et al. (2022).
Pengalaman belajar tidak berhenti pada penerimaan informasi pasif tetapi berkembang
melalui keterlibatan analitis sebagaimana diuraikan Bayer dan Luberda (2016).

Landasan epistemologis pendekatan inkuiri bertumpu pada konstruktivisme yang
memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi aktif peserta didik. Rabwiningsih dan
Sibuea (2015) serta Wenno et al. (2016) menjelaskan bahwa konstruktivisme menempatkan
mahasiswa dalam posisi sentral pada proses penemuan konsep. Dalam konteks antropologi
biologi, konstruksi pengetahuan demikian sangat relevan karena rekonstruksi bipedalisme
awal selalu bersifat interpretatif dan terbuka terhadap perubahan berdasarkan bukti baru.
Pendekatan inkuiri selaras dengan pandangan Septiani dan Susanti (2021) mengenai
berkembangnya rasa ingin tahu manusia melalui penalaran aktif serta konsisten dengan
penjelasan Siburian et al. (2019) mengenai peran mahasiswa sebagai subjek yang terlibat
langsung dalam penemuan makna materi.

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran bipedalisme awal berkaitan dengan
jurang antara kompleksitas substansi ilmiah topik dan pendekatan pedagogis yang masih
berpusat pada instruktur. Mahasiswa sering kali mengalami kesulitan memahami proses
interpretasi bukti fosil yang menjadi dasar klaim ilmiah mengenai pola lokomosi hominin
awal. Minimnya kesempatan melakukan pengumpulan data independen, keterbatasan ruang
bagi formulasi hipotesis, serta kurangnya pengalaman menjalankan proses ilmiah autentik
mengakibatkan pemahaman yang terbentuk bersifat deskriptif. Kondisi tersebut berlawanan
dengan prinsip inkuiri yang menekankan investigasi kritis sebagaimana dijelaskan
Rabwiningsih dan Sibuea (2015) dan selaras dengan argumentasi Sari et al. (2020).

Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing memberikan peluang bagi penguatan
kompetensi proses sains yang relevan pada kajian antropologi biologi. Model ini mencakup
alur investigasi yang tersusun mulai dari penyajian masalah, pengumpulan data, pengujian
bukti, hingga penarikan kesimpulan dan refleksi akademik. Penjelasan struktur tersebut
tercantum dalam tulisan Suryawati et al. (2018) dan Damopolii et al. (2018). Pada kajian
bipedalisme dini, mahasiswa dapat dilibatkan dalam analisis fitur anatomis seperti posisi
foramen magnum, struktur femur, bentuk panggul, dan proporsi ekstremitas. Pendekatan ini
konsisten dengan argumen Pramana et al. (2024) mengenai pentingnya investigasi aktif serta
temuan Ermawati et al. (2019) yang menekankan peningkatan kepercayaan diri dan
metakognisi melalui inkuiri terbimbing.
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Penelitian mengenai efektivitas model inkuiri terbimbing menunjukkan peningkatan
motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan pemecahan masalah pada
berbagai disiplin ilmu. Bukti tersebut ditemukan dalam penelitian Pramana et al. (2024),
Wijaya et al. (2022), serta Sari (2022). Meskipun demikian, kajian empiris yang secara
khusus mendokumentasikan penerapan inkuiri pada materi antropologi biologi khususnya
bipedalisme hominin awal masih terbatas. Penelitian terdahulu umumnya menyoroti capaian
belajar umum dan belum mengkaji kemampuan interpretatif mahasiswa terhadap bukti
evolusi secara mendalam. Kecenderungan ini sejalan dengan temuan Syahfira et al. (2021)
yang menekankan pentingnya konstruksi pengetahuan melalui aktivitas belajar aktif.

Keterbatasan penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya celah kajian penting
dalam pedagogi antropologi biologi. Integrasi pendekatan inkuiri dengan karakter materi
paleoantropologi yang bersifat analitis dan inferensial belum sering dieksplorasi dalam
literatur. Artikel ini menawarkan kontribusi baru melalui penelaahan sistematis atas potensi
pendekatan inkuiri dalam memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai bipedalisme dini
serta kemampuan mereka membaca ketidakpastian ilmiah termasuk perdebatan filogenetik
mengenai Sahelanthropus dan Orrorin. Arah pemikiran ini sejalan dengan gagasan Hadizah
dan Muhfahroyin (2012) serta Juniar et al. (2019) mengenai pentingnya integrasi informasi
ilmiah yang terfragmentasi.

Pembahasan artikel ini berfokus pada strategi penerapan pendekatan inkuiri dalam
pembelajaran antropologi biologi dengan perhatian khusus pada bukti bipedalisme dini
hominin dasar. Analisis mencakup penjelasan konsep inkuiri, landasan konstruktivis,
relevansinya pada kajian evolusi manusia, rancangan pembelajaran yang memungkinkan
investigasi ilmiah, contoh aktivitas analitis berbasis data morfologi, serta implikasi
pedagogisnya.

2. METODE

Pendekatan kualitatif melalui studi literatur menjadi dasar penelitian ini karena
memberikan peluang penelaahan komprehensif atas temuan-temuan ilmiah mengenai
implementasi model pembelajaran inkuiri dalam antropologi biologi. Penjelasan mengenai
urgensi studi literatur tampak dalam uraian Suwardani et al. (2021) yang menegaskan
perannya dalam mengintegrasikan berbagai sumber akademik relevan. Fokus analisis
diarahkan pada efektivitas inkuiri terbimbing dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap bukti bipedalisme dini pada hominin dasar, suatu pendekatan yang didukung
berbagai publikasi (Arbadilah et al., 2025; Suryawati et al., 2018). Analisis demikian
menegaskan pentingnya eksplorasi mendalam dalam mengkaji keterkaitan antara strategi
pembelajaran dan materi evolusi manusia.

Pengumpulan dan penyaringan literatur dilakukan dengan menelaah bagaimana
inkuiri terbimbing memfasilitasi aktivitas ilmiah seperti observasi, pengajuan hipotesis, dan
penarikan kesimpulan. Penekanan terhadap kemampuan proses sains siswa tampak
konsisten dalam hasil penelitian sebelumnya (lihat Arbadilah et al., 2025; Iswatun et al.,
2017). Penelusuran literatur mencakup penelitian empiris, kajian konseptual, dan tinjauan
sistematis dari berbagai bidang pendidikan sains. Kontribusi Budiyono dan Hartini (2016)
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menunjukkan bahwa studi literatur memungkinkan pemetaan pola penerapan strategi
pembelajaran berbasis investigasi pada disiplin ilmu yang berbeda.

Pengkajian lebih lanjut diarahkan pada evaluasi dampak pendekatan inkuiri terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama kemampuan analisis kritis dan sintesis
informasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pramana et al. (2024) yang menekankan
bagaimana inkuiri mendorong pembentukan hubungan logis antara data dan teori evolusi.
Identifikasi praktik terbaik serta tantangan penerapan inkuiri pada materi kompleks seperti
transisi bipedal hominin awal muncul melalui sintesis berbagai sumber empiris
(Warmadewi, 2022; Sutria et al., 2023). Keterlibatan metode meta analisis membantu
memperkuat konsistensi bukti yang ditemukan dalam literatur.

Prosedur meta analisis menghasilkan pemetaan kerangka teoretis konstruktivisme
dan prinsip inkuiri terbimbing yang menjadi fondasi evaluasi literatur. Integrasi temuan
Pramana et al. (2024) bersama hasil penelitian Sutria et al. (2023) memperlihatkan
konsistensi elemen konseptual yang muncul pada berbagai sumber. Analisis metodologi,
desain pembelajaran, serta karakteristik subjek penelitian menghasilkan kerangka
konseptual yang komprehensif. Pola berulang dalam literatur kemudian divalidasi kembali
melalui perbandingan lintas studi yang membahas pendekatan inkuiri dalam pendidikan
sains, termasuk pembelajaran evolusi manusia.

Penetapan kriteria kualitas literatur melibatkan penelaahan kejelasan konsep,
ketepatan rancangan penelitian, karakteristik sampel, serta relevansi variabel yang dianalisis.
Penjelasan mengenai pentingnya kriteria demikian ditunjukkan dalam penelitian Hudha et
al. (2023). Data dari sumber terpilih kemudian disusun secara sistematis sehingga pola
penerapan inkuiri dalam kerangka konstruktivisme dapat diidentifikasi dan dievaluasi
(Pramana et al., 2024). Analisis akhirnya mengindikasikan bahwa inkuiri terbimbing
berperan signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa termasuk kemampuan
merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan berbasis bukti.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh temuan Wulandari dan Wulandari (2016) serta didukung
oleh bukti empiris lain yang menunjukkan peningkatan sikap ilmiah dan motivasi belajar
(Arbadilah et al., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mahasiswa mengenai dinamika
evolusi manusia, khususnya terkait bukti bipedalisme dini pada hominin dasar. Penelusuran
berbagai publikasi ilmiah memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif dalam proses investigasi
ilmiah yang dijelaskan dalam berbagai penelitian mendorong berkembangnya pemahaman
yang lebih mendalam mengenai hubungan antara morfologi kerangka, konteks ekologis, dan
interpretasi perilaku lokomotor. Proses konstruksi pengetahuan yang dilaporkan dalam
literatur menggambarkan bahwa siswa memperoleh pemahaman lebih bermakna ketika
mereka diberi kesempatan menjalankan tahapan inkuiri seperti mengamati representasi data
fosil, membandingkan struktur anatomi melalui sumber belajar yang disediakan, serta
menilai validitas argumen ilmiah berdasarkan bukti yang dianalisis dalam kajian. Temuan
tersebut menegaskan bahwa inkuiri terbimbing bukan hanya metode pembelajaran, tetapi
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juga wahana epistemologis yang dalam berbagai penelitian terbukti memungkinkan siswa
memahami cara bukti ilmiah dimaknai dalam paleoantropologi, meskipun penelitian ini
sendiri tidak melibatkan praktik langsung terhadap fosil, melainkan menelaah laporan
empiris dari studi-studi sebelumnya.

Analisis literatur memperlihatkan bahwa peningkatan pemahaman mahasiswa
mengenai ciri-ciri bipedalisme pada Sahelanthropus tchadensis, Orrorin tugenensis,
Ardipithecus kadabba, dan Ardipithecus ramidus umumnya terjadi dalam konteks
pembelajaran yang menerapkan sintaks inkuiri terbimbing sebagaimana dijelaskan dalam
berbagai penelitian. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa ketika mahasiswa diarahkan
melalui aktivitas yang disusun oleh dosen, seperti mengamati representasi visual fosil,
mengkaji data anatomi sekunder, dan membandingkannya dengan informasi komparatif
primata, pemahaman konseptual mereka berkembang lebih terstruktur. Representasi data
yang dianalisis melalui sumber literatur terbukti memperkuat logika inferensial mahasiswa
dalam menilai hubungan antara morfologi dan kemungkinan perilaku lokomotor. Hasil ini
menunjukkan bahwa konstruksi pemahaman tidak harus bergantung pada praktik
laboratorium langsung, tetapi dapat tercapai melalui paparan data ilmiah yang dikurasi
secara sistematis dalam studi-studi pembelajaran.

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa penerapan inkuiri terbimbing dalam
pembelajaran antropologi biologi meningkatkan kemampuan proses sains mahasiswa. Studi
yang dianalisis menggambarkan peningkatan dalam keterampilan mengamati data yang
disajikan dalam bentuk gambar, diagram, atau laporan penelitian, kemampuan
mengelompokkan dan mengorganisasi informasi, serta kemampuan mengidentifikasi pola
morfologis dalam kerangka hominin awal. Kemampuan menarik kesimpulan berbasis bukti
juga tercatat meningkat dalam berbagai laporan penelitian inkuiri. Temuan-temuan ini
menegaskan bahwa meskipun mahasiswa tidak melakukan analisis fosil secara langsung,
kegiatan inkuiri berbasis sumber literatur tetap efektif menumbuhkan kemampuan menalar
secara ilmiah, suatu kemampuan yang sangat relevan dalam kajian paleoantropologi.

Tabel 1. Pemetaan Elemen Inkuiri terhadap Kompetensi Analitis berdasar Sintesis Literatur

Elemen Fokus Aktivitas K.ompetens1 yang Bentuk Data Rel.e.:vans1 pada
Inkuiri pada Studi Empiris ~ Diaporkan dalam Kajian
Berkembang Literatur Bipedalisme
Mengamati Ketelitian Qambar, Identifikasi
. .. diagram, ) .
Observasi representasi visual membaca data . orientasi kepala
. o deskripsi
fosil ilmiah . dan postur
anatomi
Perumusan Merumuskan masalah i .. Pertanyaan . Menaf51rkan
. Pemikiran kritis panduan dari kemungkinan asal
pertanyaan evolusi . ) >
peneliti bipedalisme
Pengumpulan Menghimpun data Klasifikasi Data morfologi Menilai argumen
data sekunder informasi dari literatur lokomosi
Pengujian Mengevaluasi bukti . Komparasi Menentukan
. } . . Penalaran ilmiah temuan kelayakan model
hipotesis dari studi sebelumnya . .
antarpeneliti lokomosi
.. Mengintegrasikan Kemampuan Tinjauan Memahami pola
Analisis . L . . .
berbagai sumber sintesis komparatif mosaik adaptasi
Refleksi Meninjau kembali Kesadarag . Diskusi reflektif Memperba}kl
proses pemahaman metakognitif interpretasi data
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Elemen Fokus Aktivitas Kf)mpetens1 yang Bentuk Data Rel.e.:vans1 pada
Inkuiri ada Studi Empiris  Diaporkan dalam Kajian
P P Berkembang Literatur Bipedalisme
. Merumuskan Pengambilan Ringkasan Menetapkan .
Kesimpulan . . o . model evolusi
inferensi keputusan ilmiah temuan literatur awal

Hasil-hasil dalam literatur juga menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar
dan sikap ilmiah mahasiswa pada program pembelajaran yang mengadopsi model inkuiri
terbimbing. Studi-studi tersebut melaporkan bahwa mahasiswa menunjukkan ketertarikan
lebih besar terhadap materi ketika mereka diarahkan untuk menelusuri data ilmiah,
mempertimbangkan argumen alternatif, serta mengevaluasi bukti yang berasal dari publikasi
akademik. Ketika pembelajaran diposisikan sebagai proses penemuan berbasis informasi
ilmiah, bukan sekadar transfer pengetahuan, literatur mencatat munculnya peningkatan
ketekunan, keterbukaan terhadap revisi konsep, serta keaktifan dalam diskusi akademik.

Analisis literatur mengungkap sejumlah tantangan yang dialami mahasiswa dalam
pembelajaran materi bipedalisme dini melalui pendekatan inkuiri. Banyak penelitian
mencatat bahwa mahasiswa sering mengalami kesulitan ketika menghadapi data fosil yang
tidak lengkap atau bersifat ambigu, sebagaimana umum terjadi dalam paleoantropologi.
Beban kognitif meningkat ketika mereka harus menafsirkan variasi morfologis berdasarkan
representasi data sekunder. Meskipun demikian, studi-studi tersebut juga menunjukkan
bahwa tantangan ini dapat dialihkan menjadi peluang pedagogis ketika dosen menyediakan
struktur inkuiri yang jelas, alat representasi visual yang memadai, dan aktivitas latihan
bertahap yang membantu mahasiswa membangun kemampuan interpretatif secara progresif.

Tabel 1. Pemetaan Elemen Inkuiri terhadap Kompetensi Analitis berdasar Sintesis Literatur

Deskripsi menurut Dampak pada Solusi Pedagogis yang
Tantangan Penelitian Pemahaman Konsep Disarankan
Ambiguitas bukti  Data fosil tidak lengkap  Kebingungan analitis Panduan komparatif
berbasis literatur
Beban kognitif Kompleksitas Kesulitan memahami Visualisasi digital dan
morfologi hubungan struktural skema anatomi
Kurang Minim paparan data Interpretasi kurang akurat Latihan bertahap berbasis
pengalaman ilmiah studi kasus
Keterbatasan Tahap inkuiri panjang Analisis kurang mendalam Sintaks inkuiri terstruktur
waktu
Resistensi Ketergantungan Minim kemandirian Penguatan refleksi terarah
mahasiswa ceramah

Sintesis literatur memperlihatkan bahwa efektivitas inkuiri terbimbing sangat
ditentukan oleh kejelasan sintaks pembelajaran. Sintaks ini merupakan suatu alur kerja yang
membantu mahasiswa menyusun pemahaman ilmiah secara sistematis. Elemen-elemen
sintaks antara lain:

1. Penyajian masalah yang memantik pencarian bukti evolusi.

2. Perumusan pertanyaan penyelidikan berdasarkan data sekunder.
3. Pengumpulan informasi dari sumber ilmiah yang kredibel.

4. Pengujian hipotesis melalui evaluasi komparatif.
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5. Penyusunan kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia.
6. Refleksi terhadap kelebihan dan keterbatasan proses inkuiri.

Berbagai studi menyimpulkan bahwa sintaks inkuiri yang jelas membantu
mahasiswa membangun struktur berpikir yang lebih sistematis dalam menganalisis data
evolusi. Literatur menunjukkan bahwa keberadaan tahapan yang runtut memungkinkan
mahasiswa menautkan informasi morfologis, ekologis, dan komparatif secara lebih logis.
Hal ini memperkaya kemampuan mereka menilai bukti terkait bipedalisme, karena setiap
langkah dalam proses inkuiri memperkuat alasan ilmiah yang digunakan untuk mendukung
atau menolak suatu interpretasi evolusi.

Pendekatan inkuiri terbimbing membantu mahasiswa memahami konsep mosaik
evolusi yang sangat penting dalam membaca bukti bipedalisme awal. Berbagai penelitian
melaporkan bahwa siswa lebih mudah memahami bahwa Sahelanthropus tchadensis,
Orrorin tugenensis, Ardipithecus kadabba, dan Ardipithecus ramidus menunjukkan
kombinasi fitur arboreal dan bipedal ketika mereka diajak menelaah representasi data
anatomi yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Kegiatan analitis berbasis literatur
memungkinkan integrasi perspektif berbeda dan membantu mahasiswa menghindari
penyederhanaan berlebihan mengenai proses evolusi yang bertahap dan tidak linier.

Sintesis hasil literatur menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing merupakan
pendekatan pedagogis yang efektif bagi pembelajaran antropologi biologi, meskipun tidak
melibatkan praktik langsung terhadap fosil. Model ini membantu pengembangan literasi
sains, pemahaman evolusi manusia, serta sikap ilmiah mahasiswa melalui paparan data
ilmiah yang terstruktur. Diskusi ini menekankan bahwa integrasi inkuiri dengan kajian
bipedalisme dini menghasilkan pembelajaran yang lebih reflektif dan argumentatif. Temuan
ini membuka peluang penelitian lanjutan untuk merancang model pembelajaran berbasis
inkuiri yang lebih komprehensif dengan memanfaatkan sumber data paleoantropologi secara
lebih beragam.

4. SIMPULAN

Pemahaman mengenai bipedalisme dini pada hominin dasar melalui pendekatan
inkuiri terbimbing menunjukkan bahwa konstruksi pengetahuan ilmiah dapat berkembang
secara sistematis meskipun pembelajaran tidak melibatkan praktik analisis fosil secara
langsung, karena studi literatur mampu menyediakan representasi data yang memadai untuk
menstimulasi proses penalaran mahasiswa. Integrasi kajian empiris dari berbagai penelitian
menunjukkan bahwa sintaks inkuiri yang terstruktur memberikan fondasi konseptual yang
kuat bagi mahasiswa dalam menafsirkan bukti antropologi biologi, sehingga mereka
memperoleh pemahaman yang lebih kritis, logis, dan reflektif terhadap dinamika evolusi
manusia. Berikut simpulan utama penelitian ini:

1. Pendekatan inkuiri terbimbing memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
pemahaman mahasiswa mengenai bukti bipedalisme dini pada hominin dasar melalui
paparan data ilmiah yang dikurasi dalam literatur.

2. Proses konstruksi pengetahuan mahasiswa berlangsung lebih kuat ketika pembelajaran
melibatkan observasi representasi data fosil, perbandingan morfologi, dan evaluasi
argumen ilmiah berdasarkan bukti sekunder.
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3. Kemampuan proses sains mahasiswa, seperti observasi, klasifikasi, identifikasi pola, dan
penarikan kesimpulan, terbukti meningkat dalam program pembelajaran yang
mengadopsi sintaks inkuiri.

4. Pendekatan inkuiri terbimbing juga memberikan dampak positif pada motivasi belajar,
sikap ilmiah, serta keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan analitis berbasis literatur.

5. Tantangan dalam pembelajaran bipedalisme dini, termasuk ambiguitas data fosil dan
beban kognitif, dapat diatasi melalui sintaks inkuiri yang jelas, representasi visual yang
komprehensif, dan latihan bertahap yang terstruktur.

6. Pemahaman konsep mosaik evolusi dapat berkembang lebih mendalam ketika mahasiswa
diarahkan menelaah variasi morfologis melalui data ilmiah dari berbagai sumber.

7. Kajian ini menegaskan bahwa inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pedagogis yang
efektif dalam pendidikan antropologi biologi karena mendukung kemampuan berpikir
kritis dan interpretatif mahasiswa tanpa ketergantungan pada praktik laboratorium fisik.

Simpulan ini menegaskan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing memiliki potensi
besar sebagai strategi pembelajaran berbasis bukti yang mampu memperkuat literasi sains
dan pemahaman evolusi manusia secara komprehensif.
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